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Abstrak

Penyakit jantung merupakan penyakit dengan angka kematian Info Naskah: _
yang tinggi di seluruh dunia. Oleh karena itu, penelitian ini Naskah masuk: 13 Juni 2024
bertujuan untuk mengelola data penyakit jantung dengan Direvisi: 11 Juli 2024

menggunakan metode data mining Naive Bayes. Hasil analisis Diterima: 15 Juli 2024
menunjukkan bahwa metode Naive Bayes dapat

mengklasifikasikan data penyakit jantung secara efektif

dengan akurasi 79,92% dibandingkan hasil diagnosis medis.

Namun metode Naive Bayes masih memiliki kelemahan yaitu

tidak dapat menghitung keakuratan klasifikasi. Dengan

menggunakan teknik analisis data tingkat lanjut, hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan pedoman yang

lebih baik dalam upaya penanganan penyakit jantung.

Abstract

Heart disease is a disease with a high mortality rate Keywords:
worldwide. Therefore, this study aims to manage heart disease Data management
data using the Naive Bayes data mining method. The analysis heart d'Sea_?es
results show that the Naive Bayes method can classify heart Method Naive Bayes

disease data effectively with 79.92% accuracy compared to
medical diagnosis results. However, the Naive Bayes method
still has the disadvantage that it cannot calculate the accuracy
of classification. By using advanced data analysis techniques,
the results of this study are expected to provide better
guidelines in efforts to treat heart disease.
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1. Pendahuluan

Organ jantung adalah salah satu yang
terpenting dalam tubuh manusia dan terdiri dari otot
dan empat ruang. Serangan jantung adalah suatu
kondisi di mana pembuluh darah tersumbat akibat
timbunan lemak. Merupakan penyakit yang
menimbulkan berbagai gejala seperti sesak napas
dan nyeri dada[1]. Tingkat kematian yang tinggi
terjadi akibat penyakit serangan jantung[2]. Saat
tubuh sakit, fungsi tubuh tidak akan berjalan
maksimal dan tidak nyaman untuk tidur, duduk,
ataupun makan. Oleh karena itu, menjaga Kesehatan
tubuh merupakan hal yang sangat penting yang harus
selalu diperhatikan. Salah satu penyakit paling
mematikan di dunia adalah penyakit jantung[3].
Dalam hal ini banyak kematian yang disebabkan
oleh penyakit jantung akibat pola hidup tidak sehat
dan konsumsi kolesterol tinggi[4]. Karena risiko
kematian sangat tinggi, maka perlu dilakukan
pengumpulan dan analisis data yang dapat
mendeteksi penyakit jantung pada pasien secara
akurat. Data yang diperoleh diolah dengan data
mining menggunakan metode Naive Bayes[5].

Algoritma Naive Bayes sangat cenderung
dalam mendiagnosis penyakit jantung karena nilai
akurasi yang didapat sangat tinggi. Kelebihannya
adalah cepat dalam perhitungan dan algoritmanya
juga sederhana sehingga sangat akurat dalam
menentukan diagnosa[6]. Nilai posteriori tertinggi
dipilih sebagai hasil klasifikasi[7]. Penelitian ini
dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut dengan
menggunakan data klasifikasi untuk memprediksi
penyakit jantung. Diperlukan suatu metode atau
teknik yang dapat mengolah data yang ada.[8]. Data
yang dianalisis diharapkan dapat memberikan
informasi dan solusi terbaik bagi pengobatan
penyakit jantung. [9]. Namun metode Naive Bayes
sendiri mempunyai kelemahan yaitu tidak dapat
menghitung seberapa akurat Klasifikasi yang
dilakukan[10]. Maka dari itu dengan adanya
penelitian  ini  dapat dimanfaatkan secara
maksimal[11]. Dan juga dapat terlaksana dengan
baik demi mencapai nilai yang lebih akurat[12].
Mengumpulkan informasi sebagai tolak ukur untuk
melakukan penelitian. [13]. Ini termasuk penelitian
Deo Haganta Depar tahun 2022, "Perbandingan
Model Pohon Keputusan, Naive Bayes, dan Random
Forest untuk Memprediksi Klasifikasi Penyakit
Jantung.[14].Kajian Derisma tahun 2020 berjudul
“Perbandingan Kinerja Algoritma Prediksi Penyakit
Jantung Menggunakan Teknik Data Mining.”’[15].
Oleh karena itu, dua publikasi ilmiah yang telah
dibahas  sebelumnya  antara lain  adalah
perbandingan pohon keputusan, Naive Bayes, dan
model random forest untuk memprediksi klasifikasi
penyakit jantung, serta perbandingan kinerja
algoritma prediksi penyakit jantung dengan
menggunakan teknik data mining. Dua penelitian
sebelumnya dapat dibandingkan dengan penelitian
yang sedang disusun oleh penulis berjudul
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“"Mengelola Data Penyakit Jantung Menggunakan
Metode Naive Bayes” menangani pengelolaan data
penyakit jantung dengan akurasi sangat tinggi
menggunakan metode Naive Bayes.

2. Metode Penelitian

Metode Naive Bayes adalah alat yang berguna
untuk pengelolaan data penyakit jantung, yang dapat
membantu dalam mengidentifikasi fakor-faktor resiko
dan mengetahui penyakit. Dengan mengikuti Langkah-
langkah di atas, penulis dapat mengembangkan model,
yang dapat memberikan wawasan berharga kepada para
professional medis dan peneliti dalam upaya
pencegahan dan pengelolaan data penyakit jantung.
Berikut ini adalah langkah-langkah dan rumus dalam
pengelolaan data penyakit jantung dengan Metode
Naive Bayes.
2.1 Rumus Naive Bayes
P (Ckx1,x2,...,xn) =

P(Cx) xp(x1|Ck) x P(x2|Ck) ...x P(xn|Ck)

P(x1) x P(x2) ...x P(xn)

Keterangan:

P(Ck|x1,x2,...xn merupakan probalitas kelas Ck yang
mempunyai fitur x1, x2, ...xn

P(Ck) merupakan probalitas prior dari kelas Ck
P(x1|Ck) merupakan probalitas like hood dari fitur Xi ke
kelas Ck

P(x1), P(x2),...,P(xn) merupakan probalitas margin dari
x1, X2,..xn, yang bisa dihitung denngan metode apapun.

Gambar 2.1 Langkah-langkah dalam Metode Naive
Bayes

Pada gambar 2.1 terdapat tahapan dalam menggunakan
metode nive bayes berikut penjelasan dari setiap
Langkah yang di berikan: Pengumpulan Data adalah
data diperoleh dari hasil pencarian di internet, dan
dikumpulkan untuk memudahkan dalam pengelolaan
data menggunakan metode Naive Bayes, Pemrosesan
Data adalah untuk membuat model Naive Bayes agar
dapat mengetahui sejauh mana data yang diperoleh
menghasilkan  akurasi dari data yang sudah
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dikumpulkan. Pemisahan data untuk memudahkan
dalam pemilihan data model, berdasarkan nilai yang
dihasilkan,

Pemilihan model data mendefinisikan
model data di mana data tersebut dilatih dan diproses
untuk menghasilkan data yang akurat, Pelatihan
Model Data adalah untuk mengajar komputer atau
algoritma bagaimana memahami pola dan informasi
yang ada dalam data sehingga dapat diketahui atau
klasifikasi pada data yang belum pernah dilihat
sebelumnnya, Evaluasi Model Data adalah yang
berfungsi untuk membaca data dari file CSV data
yang terdiri dari atribut, Penggunaan Model Data
adalah untuk melatih Naive Bayes dengan data
trining dan kemudian melakukan prediksi kelas
untuk data uji, dan Validasi Model Data adalah
untuk menyesuaikan metrik evaluasi sesuai dengan
kebutuhan kita.

2.2 Flowchart

( Mulai )
Membuat / | Memasukkan file
file baru data

Pembersihan data

|

Hasil model data

V

Gambar 2.2 Flowchart
Pada gambar berikut di jelaskan alur sistem
yang akan di buat yang di mulai dari membuat file
baru, menemukan file data, pembersihan data,
visualisai data, dan yang terakhir hasil model
pendataan.

3. Hasil dan Pembahasan

Secara keseluruhan, penggunaan perangkat
lunak Python untuk mengelola data penyakit jantung
menggunakan metode Naive Bayes merupakan
langkah penting dalam memahami dan mengobati
penyakit jantung. Di bawah ini adalah contoh data
yang digunakan untuk penelitian ini.
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1 |age gender impluse pressureh pressurelcglucose  kem troponin class

2 64 1 66/ 160 83 160 01.08 0.012 negative
3 21 1 94 98 46 296 0,302083 01.06 positive
4 55 1 64 160 77 270 0,110417 0.003 negative
5 64 1 70 120 55 270 0,602083 0,084722 positive
6 55 1 64 112 65 300 01.08 0.003 negative
7 58 0 61 112 58 87 0,099306 0.004 negative
8 32 0 40 179 68 102 0,049306 0.003 negative
9 63 1 60 214 82 87 300 02.37 positive
10 44 0 60 154 81 135 02.35 0.004 negative
11 67 1 61 160 95 100 0,141667 0.011 negative
12 44 0 60 166 20 102 02.39 0,006 negative
13 63 0 60 150 83 198 02.39 0.013 negative
14 64 1 60 199 99! 92 03.43 05.37 positive
15 54 0 94 122 67 97 01.42 0.012 negative
16 47 1 76 120 70 319 02.57 0.003 negative
17 61 1 81 118 66 134 01.49 0,017 positive
18 86 0 73 114 68 87 01.11 0,538889 positive
19 45 0 70 100 68 96 0,420833 0.004 negative
20 37 0 72 107 86 274 0,145139 0.003 negative

Gambar 3.1 Data Penyakit Jantung

Untuk menggambarkan data penyakit jantung, angka 1
mewakili jenis kelamin laki-laki, angka 0 mewakili jenis
kelamin perempuan, dan sampel data terdiri dari 20
kolom dan 9 baris.
3.2 Halaman Utama Python

Disini penulis menggunakan perangkat lunak
Python, langkah awal untuk mendapatkan hasil, didalam
perangkat lunak Python penulis juga sudah menyiapkan
sebuah file agar perangkat lunak Python dapat
digunakan dan berjalan dengan lancar, karena tanpa
sebuah file perangkat lunak Python tidak bisa berjalan
atau digunakan untuk pengelolaan hasil data. Berikut
adalah tampilan utama perangkat lunak Python sebelum
membuat file.

Gambar 3.2 Tampilan Sebelum Membuat File
Berdasarkan Gambar 3.2 Tampilan Sebelum
Membuat File, ini adalah tampilan sebelum membuat
file ke dalam Python dan Python tidak dapat dijalankan.

373 Tamp_i_lan vses_udah memva_Jat file

Gambar 3.2 Tampilan Sesudah Membuat File
Berdasarkan Gambar 3.2 Tampilan Sesudah
Membuat File, dan ini adalah tampilan sesudah

membuat file di Python, dan sistem dapat berjalan.

3.4 Membaca Dataset ke Dalam Python

Membaca Dataset ke Dalam Python adalah
untuk menggambil data yang tersimpan di dalam sebuah
file seperti CSV, Excel, dan Format file lainnya. Berikut
ini adalah contoh cara membaca dataset dalam format
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CSV menggunakan pandas ke dalam perangkat
lunak Python.

Gambar 3.3 Memasukkan Nama File Data kedalam
Python untuk membaca dataset menggunakan kode
Pandas

Berdasarkan Gambar 3.3 adalah untuk
memasukkan nama file yang akan kita Kelola dalam
perangkat lunak Python fungsinya agar data mudah
didapatkan dan dataset suatu data mudah dikelola
dengan baik.

3.5 Pembersihan Data

Pembersihan Data  adalah  proses
mengidentifikasi penangan untuk memperbaiki
masalah dalam suatu data yang dapat mempengaruhi
kualitas pemodelan data.

Gambar 3.3 Hasil Pembersihan Data

Berdasrkan Gambar 3.3 Hasil Pembersihan
Data adalah fungsinya untuk membersihkan data-
data yang kosong dan data yang kurang jelas maka
data akan dihapus berdasarkan data yang akan
diperlukan dalam pengelolaan.

3.6 Visualisasi Data

Visualisasi Data adalah membuat data untuk
lebih mudah dipahami dan memungkinkan analisis
yang baik untuk membantu dalam mengidentifikasi

pola. Gambar 3.4 Hasil Visualisasi Data dalam
bentuk Histogram

Berdasarkan Gambar 3.6 Hasil Visualisasi
Data dalam bentuk Histogram adalah untuk
memberikan hasil data yang jelas dan dapat ditandai
berdasarkan data yang diinginkan, seperti pada
gambar diatas dapat dilihat bahwa variabel data yang
ditandai yaitu Age/Umur, dengan adanya data
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berbentuk histogram ini dapat lebih mempermudah
dalam pengelolaan data.

3.7 Pemodelan dan Evaluasi

Pemodelan dan evaluasi merupakan tahap
pengelolaan data dan pengembangan model statistik
atau pembelajaran untuk memprediksi informasi
berdasarkan data yang ada.

Gambar 3.7 Hasil Pemodelan dan Evaluasi Data
Kajian hasil analisis program komputer yang
mengimplementasikan algoritma  klasifikasi data.
Program ini menggunakan data penyakit jantung untuk
melatih  model. Model ini  digunakan untuk
memprediksi apakah seorang pasien menderita penyakit
jantung. Hasil analisis menunjukkan akurasi model ini
sebesar 79,92%. Akurasi ini dicapai dengan
membandingkan prediksi model dengan diagnosis
dokter. Kedua, hasil analisis menunjukkan bahwa model
tersebut lebih akurat dalam memprediksi pasien tanpa
penyakit jantung (76%) dibandingkan pasien dengan
penyakit jantung (82%). Hal ini menunjukkan bahwa
model tersebut lebih baik dalam mengidentifikasi pasien
tanpa penyakit jantung dibandingkan dengan pasien
dengan penyakit jantung. Dalam hal ini, model tersebut
memperkirakan bahwa 70 pasien yang sebenarnya
menderita penyakit jantung akan menderita penyakit
jantung. Model tersebut memperkirakan penyakit
jantung pada 31 pasien yang sebenarnya tidak menderita
penyakit jantung.

Simpan Model
Simpan Model adalah untuk menyimpan data
yang sudah di Kelola dan siap untuk disimpan.

Gambar 3.8 Menyimpan Hasil Pemodelan
Berdasarkan Gambar 3.8 Menyimpan Hasil
Pemodelan, Dimana data akan disimpan setelah semua
data dibersihkan dan di evaluasi untuk pengelolaan data
lebih lanjut.

4 Kesimpulan
Dalam penelitian ini, pengelolaan data

penyakit jantung dengan menggunakan metode Naive
Bayes telah menghasilkan temuan penting. Hasil
analisis menunjukkan bahwa metode ini dapat dengan
efektif mengklasifikasikan data penyakit jantung,
memberikan kontribusi signifikan terhadap pemahaman
dan deteksi dini kondisi kesehatan tersebut. Kesimpulan
yang dapat ditarik adalah bahwa hasil model data

52



analisis mengenai nilai akurasinya mencapai 79,92%
dari membandingkan hasil prediksi diagnosa dokter.
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